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SUMMARY 

 

SITI NURFUADIANTI, Formulation of Liquid Bioinsecticides and Efficacy of 

Two Month-Shelf-Life against Spodoptera frugiperda (J. E. Smith) (Supervised 

by SITI HERLINDA) 

Maize (Zea mays L.) ranks second after rice among food crop 

commodities cultivated in Indonesia. However, maize production was threatened 

during growth due to susceptibility to pests and diseases throughout the life cycle. 

One of the problems that can reduce productivity is Spodoptera frugiperda (J.E. 

Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) pest attack, which often causes 100% yield loss 

in corn in South Sumatra and can attack all stages of corn, from vegetative to 

generative. Damage often occurs on the leaves and growing points of the plant, 

which can cause damage to the formation of plant buds. The aim of this research 

was to determine the effect of a liquid bioinsecticide formulation with a two 

months-shelf-life against S. frugiperda larvae.  

The fungi used were Beauveria bassiana (Bals-criv), Metarhizium 

anisopliae (Metschnikoff) and Penicillium citrinum (Thom). The formulation test 

was conducted by applyed the liquid bioinsecticide suspension topically to 50 

first-instar S. frugiperda larvae and used a concentration of 1×1010 conidia/mL 

and used one control and nine formulation treatments with entomopathogenic 

fungi founded in the JgSpk isolate as B. bassiana, CaTpPga as M. anisopliae, and 

JaTpOi (2) as P. citrinum, with three replicates for each treatment. 

Based on the results showed that the highest larval mortality rate was 

found in P. citrinum isolate JaTpOi E2. The high mortality of larvae occurs due to 

the influence of entomopathogenic fungi contained in liquid bioinsecticides that 

affect the larvae. Entomopathogenic fungi infect insects and attack the cuticle of 

insects. Liquid bioinsecticides containing entomopathogenic fungi affect appetite 

preferences, larval mortality, physical and behavioral changes of S. frugiperda 

larvae. The lowest average pupae emergence was found in P. citrinum with 

0.11%, and the lowest average adult emergence was observed in B. bassiana at 

0.06%. Therefore, the liquid bioinsecticide with a two month-shelf-life and the 

highest efficacy against S. frugiperda from the isolate JaTpOi (2) P. citrinum. 

This research needs to be further developed regarding research to kill S. 

frugiperda in the future. 

 

Key words: Beauveria bassiana, entomopatogenic fungi, Metarhizium anisopliae, 

fall armyworm, Pencillium citrinum 



 

 

 

RINGKASAN 

 

SITI NURFUADIANTI, Formulasi Bioinsektisida Cair dan Uji Efikasi pada 

Umur Simpan Dua Bulan terhadap Larva Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) 

(Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

 

Jagung (Zea mays L.) menempati urutan kedua setelah padi di antara 

komoditas tanaman pangan yang dibudidayakan di Indonesia. Namun, produksi 

jagung terancam selama masa pertumbuhan karena kerentanannya terhadap hama 

dan penyakit di sepanjang siklus hidupnya. Salah satu permasalahan yang dapat 

menurunkan produktivitas adalah serangan hama Spodoptera frugiperda (J.E. 

Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) yang sering menyebabkan kehilangan hasil 

mencapai 100% pada jagung di Sumatera Selatan dan dapat menyerang semua 

stadium jagung, mulai dari vegetatif hingga generatif. Kerusakan sering dijumpai 

pada daun dan titik tumbuh tanaman sehingga dapat menyebabkan rusaknya 

pembentukan tunas tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

formulasi bioinsektisida cair dengan masa simpan dua bulan terhadap larva S. 

frugiperda.  

Jamur yang digunakan adalah Beauveria bassiana (Bals-criv), 

Metarhizium anisopliae (Metschnikoff), dan Penicillium citrinum (Thom). 

Berdasarkan hasil penenlitian dilakukan uji formulasi dengan mengoleskan 

suspensi bioinsektisida cair secara topikal pada 50 ekor larva S. frugiperda instar 

satu dengan konsentrasi 1×1010 konidia/mL dan menggunakan satu kontrol dan 

sembilan perlakuan formulasi dengan jamur entomopatogen yang terdiri dari 

isolat JgSpk sebagai B. bassiana, CaTpPga sebagai M. anisopliae, dan JaTpOi (2) 

sebagai P. citrinum, dengan tiga kali ulangan pada setiap perlakuan.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kematian larva 

tertinggi terdapat pada isolat P. citrinum JaTpOi E2. Tingginya mortalitas larva 

dikarenakan pengaruhi jamur entomopatogen yang terkandung dalam 

bioinsektisida cair yang mempengaruhi larva. Jamur entomopatogen merupakan 

jamur yang dapat menginfeksi serangga yang masuk dan menyerang kutikula 

serangga. Bioinsektisida cair yang terdapat jamur entomopatogen mempengaruhi 

preferensi nafsu makan, mortalitas larva, perubahan fisik dan perilaku larva S. 

frugiperda. Rata-rata kemunculan pupa terendah terdapat pada P. citrinum sebesar 

0,11%, dan rata-rata kemunculan imago terendah terdapat pada B. bassiana 

sebesar 0,06%. Oleh karena itu, bioinsektisida cair dengan masa simpan dua bulan 

dan efikasi tertinggi terhadap S. frugiperda dari isolat JaTpOi (2) P. citrinum. 

Penelitian ini perlu dikembangkan lebih lanjut terkait penelitian untuk membunuh 

S. frugiperda di masa yang akan datang. 

 

Kata Kunci : Beauveria bassiana, jamur entomopatogen, Metarhizium anisopliae, 

ulat grayak, Pencillium citrinum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) adalah salah satu komoditi tanaman pangan penting 

yang dibudidayakan dan dikonsumsi masyarakat Indonesia (Padjung et al., 2020). 

Jagung  menduduki peringkat kedua setelah padi di negara Indonesia, sedangkan 

berdasarkan peringkat bahan pangan di dunia jagung menempati posisi ke tiga 

setelah padi dan gandum (Ansoruddin et al., 2023). Akan tetapi, produksi jagung 

terancam pertumbuhannya dikarenakan dalam siklus hidupnya jagung rentan 

terserang hama dan penyakit yang menyerang mulai dari biji hingga ke panen 

(Hasan et al., 2023). Salah satu permasalahan yang dapat menurunkan 

produktivitas adalah serangan hama yang seringkali menyebabkan hilangnya 

hasil. Budidaya jagung masih rentan terhadap serangan hama dan penyakit, dan 

jagung merupakan salah satu tanaman yang dapat diserang hama pada masa 

pertumbuhannya, mulai dari pembibitan hingga generatif (Sari et al., 2023). 

Selain itu, terbatasnya pengetahuan yang dimiliki petani dalam mengatasi hama 

dan penyakit berdampak pada produktivitas jagung bahkan dapat menimbulkan 

kerugian bagi petani. Iklim berpengaruh langsung terhadap bioekologi serangga 

hama, seperti perubahan iklim drastis yang dapat mengganggu proses 

perkembangbiakan serangga (berkurang atau bertambah). 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan 

serangga yang hidup di daerah tropis, memiliki banyak inang yang tanaman 

pangan dari kelompok Graminae, seperti jagung, padi, gandum, sorgum, dan tebu 

(Maharani et al., 2019). S. frugiperda dilaporkan oleh (Lestari et al., 2020) 

pertama kali masuk ke Indonesia pada awal tahun 2019 yang menyerang pada 

lahan jagung di bagian utara Pulau Sumatera. Menurut (Herlinda et al., 2022) 

kerusakan mencapai 100% pada jagung di Sumatera Selatan disebabkan oleh S. 

frugiperda yang dapat menyerang semua stadium jagung, mulai dari vegetatif 

hingga generatif. Kerusakan sering dijumpai pada daun dan titik tumbuh tanaman 

sehingga dapat menyebabkan rusaknya pembentukan tunas tanaman. Larva S. 

frugiperda dapat dan merusak banyak tanaman penting, karena kondisi sekitar 
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menyediakan lingkungan yang nyaman bagi berbagai spesies tanaman inang 

sebelum kondisi cuaca mendukung. Salah satu gejala serangan S. frugiperda  pada 

jagung, biasanya ditandai dengan adanya feses pada inang terutama pada kuncup 

daun yang belum terbuka (Putra and Putri, 2023). Menurut (Rindiani et al., 2024) 

gejala serangan memiliki ciri adanya lubang bekas gigitan dan merusak jalan 

masuk tongkol, batang hingga bunga. Puncak serangan larva merusak pada saat 

jagung berumur 4 minggu dan akan menurun pada umur 8 minggu hingga 

serangan selanjutnya (Herlinda et al., 2022) 

Untuk itu diperlukan pengendalian dan penanganan yang tepat. Umumnya, 

S. frugiperda dikendalikan menggunakan pestisida sintetik karena lebih cepat dan 

mudah (Zhang et al., 2021), namun dikhawatirkan akan membunuh yang bukan 

sasarannya, seperti predator dan parasitoid (Ricupero et al., 2020). Untuk 

meminimalisir itu terjadi, digunakan patogen fungi entomopatogen sebagai 

pengendalian larva S.frugipera (Assefa and Ayalew, 2019). Agar serangga 

predator tidak mengalami penurunan, karena predator memiliki mobilitas tinggi 

(Herlinda et al., 2020). FAW terinfeksi oleh beberapa entomopatogen, antara lain 

Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae dan Penicillium citrinum. Menurut 

(Lestari et al., 2022) sekitar 78% penyebab kematian S. frugiperda disebabkan 

oleh Fungi Metarhizium sp. pada saat aplikasi secara topikal dan pada fungi 

B.bassiana mencapai 80% kematian (Ramanujam et al., 2020). Fungi 

entomopatogen mampu menekan pertumbuhan hama yang membuat 

terganggunya pertumbuhan dan perkembangan serta menyebabkan kematian pada 

larva (Russo et al., 2021). Efek samping yang dihasilkan memproduksi metabolit 

sekunder dalam hemolimfa serangga dan mengganggu metabolisme sel dan 

senyawa toksin yang membunuh (Herlinda et al., 2020), terjadi perubahan fisik 

yang menyebabkan larva mengecil, mengerut, menyusut dan mengering (Ayudya 

et al., 2019). Fungi ini bersifat patogen terhadap S. frugiperda yang ditemukan 

dalam jaringan tanaman yang ada di Indonesia, khususnya di Sumatera Selatan 

dan diharapkan mampu menjadi potensi besar terhadap penanganan terhadap S. 

frugiperda (Gustianingtyas et al., 2021). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

formulasi bioinsektisida cair dengan masa simpan dua bulan terhadap larva S. 

frugiperda? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk menentukan uji masa simpan umur dua 

bulan dari formulasi bioinsektisida cair terhadap larva S. frugiperda. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini diduga bahwa bioinsektisida cair dengan 

masa simpan dua bulan yang diformulasikan paling efektif terhadap S. frugiperda. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan ilmu pengetahuan 

tambahan mengenai dampak jamur entomopatogen dalam bentuk bioinsektisida 

cair yang diaplikasikan pada larva Spodoptera frugiperda masa simpan dua bulan. 
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